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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti pengaruh Audit Committee Size, Liquidity, Return on Asset, dan Size
terhadap Corporate Social Responsibility pada industri pertambangan di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan perusahaan-perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2021-2023. Metode analisis data diuji menggunakan Eviews.

Hasil penelitian menunjukkan Audit Committee Size dan Size berpengaruh positif terhadap
Corporate Social Responsibility, Sedangkan untuk Liquidity dan Return on Asset berpengaruh
negatif terhadap Corporate Social Responsibility. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh
perusahan di Indonesia yang berfokus pada sektor tambang sebagai referensi terkait dampak Audit
Committee Size, Liquidity, Return on Asset, dan Size terhadap Corporate Social Responsibility.
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PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah pencapaian yang diraih oleh perusahaan atau pelaku
bisnis melalui kontribusi yang berkelanjutan dalam keterlibatan sosial atau masyarakat, dengan
tujuan meningkatkan kualitas atau kesejahteraan baik bagi perusahaan maupun masyarakat
(Nayenggita et al., 2019). Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) memperkenalkan dimensi
baru dalam bentuk kepedulian perusahaan terhadap masyarakat, dengan alasan bahwa aktivitas
produksi, baik secara langsung maupun tidak langsung, memberikan dampak positif atau negatif
terhadap kondisi lingkungan serta sosial ekonomi di sekitar tempat perusahaan beroperasi. Selain itu,
pemilik perusahaan sebenarnya tidak hanya terdiri dari pemegang saham (yang termasuk dalam
elemen internal perusahaan), tetapi juga meliputi stakeholders, yaitu semua pihak di luar pemegang
saham yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap kelangsungan hidup perusahaan (Kholis,
2020).

Penerapan CSR di sektor tambang sangat pentng karena industri ini memiliki dampak bersar
terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. CSR membantu mengurangi dampak negatif,
meningkatkan reputasi perusahaan, dan menjalin hubungan baik dengan masyarakat lokal yang
merupakan kunci keberlanjutan bisnis (Nisa et al., 2024). Dengan demikian, CSR bukan hanya
sekedar kewajiban tetapi juga merupakan investasi penting bagi perusahaan tambang untuk mencapai
keberlanjutan bisnis, membangun hubungan baik dengan masyarakat, dan berkontribusi pada
pembangunan sosial dan lingkungan. Mengutip pernyataan dari Adel et al., (2019) yang berpendapat
bahwa audit committee size, liquidity, return on asset dan size memiliki pengaruh positif terhadap
kualitas pelaporan CSR. Dengan mempertimbangkan keberlangsungan hidup perusahaan dalam
jangka panjang saat ini dipengaruhi oleh faktor sosial dan lingkungan selain faktor keuangan,
perusahaan berusaha untuk terlibat dalam Corporate Social Responsibility (CSR) serta melakukan
pengungkapan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) dalam sistem tata
kelola mereka (Mohammadi et al., 2021).

Ukuran AC adalah salah satu faktor kritis yang mempengaruhi efektivitasnya (Jizi et al., 2014).
Seperti yang disarankan oleh teori keagenan, AC yang lebih besar bisa lebih aktif (Jensen, 1993).
AC yang lebih besar menghasilkan keragaman keterampilan, pengalaman, dan pengetahuan, yang
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mengarah pada pengendalian CSR yang lebih baik (Appuhami & Tashakor, 2017; Bédard et al.,
2008). AC dipilih sebagai variabel dalam studi mengenai Corporate Social Responsibility (CSR)
karena komite audit memiliki peran penting dalam mengawasi kinerja perusahaan, termasuk
pengungkapan informasi tentang CSR. Peran komite audit ini sejalan dengan teori keagenan yang
menyatakan bahwa komite audit dapat mengawasi perilaku manajemen secara efektif, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan pengungkapan CSR. AC yang lebih kecil mungkin tidak memiliki
sumber daya yang cukup (Omair Alotaibi & Hussainey, 2016), yang berarti kualitas tugas
pengawasan dan pemantauan akan lebih rendah. Yekini & Jallow, (2012) juga menyimpulkan bahwa
perusahaan dengan empat anggota AC atau lebih kemungkinan besar akan mengungkapkan
informasi CSR berkualitas tinggi dalam laporan tahunan mereka. Peneliti lain menyiratkan bahwa
perusahaan dengan lebih banyak anggota AC akan memiliki tingkat CSR yang lebih tinggi
(Appuhami & Tashakor, 2017) dan kualitas yang lebih tinggi (Katmon et al., 2019). Penelitian yang
dilakukan oleh Mohammadi et al., (2021) menyatakan bahwa AC Size berpengaruh positif signifikan
terhadap CSR. Akan tetapi temuan penelitian yang dilakukan oleh Dwekat et al., (2022) menyatakan
bahwa AC Size tidak berpengaruh terhadap CSR.

Pemegang saham yang termasuk pemangku kepentingan utama membutuhkan informasi
likuiditas perusahaan. Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus dipenuhi segera atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan pada saat jatuh tempo (Munawir, 2014). Utang jangka pendek adalah utang
yang memiliki jatuh tempo kurang dari satu tahun. Variabel likuiditas dipilih untuk diteliti dalam
konteks CSR karena likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Ini penting karena CSR sering melibatkan pengeluaran dana untuk kegiatan
sosial, dan likuiditas menunjukkan apakah perusahaan mampu menanggung biaya tersebut.
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Semakin tinggi rasio maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya. Selain itu tingginya rasio likuiditas menggambarkan likuidnya dana perusahaan untuk
menjalankan operasional perusahaan. Perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi tentunya dianggap
menjadi prospek bagus oleh para investor, karena mereka memiliki persepsi bahwa perusahaan
memiliki kinerja yang baik sehingga dapat meningkatkan harga saham yang berarti nilai perusahaan
juga meningkat. Penelitian yang dilakukan Dipasti & Sulistyowati, (2022) menyatakan bahwa
liquidity berpengaruh positif signifikan terhadap CSR. Akan tetapi temuan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Teng et al., 2022) menyatakan bahwa liquidity tidak berpengaruh terhadap CSR.

Rasio Return On Asset (ROA) tersebut diterapakan sebagai ukuran atas seberapa mampunya
perusahaan ketika menghasilkan keuntungan. Dengan terpenuhinya tugas dari agen kepada prinsipal
yakni memperoleh profit akan membebaskan manajemen suatu perusahaan guna menjalankan CSR
dimana menjadi upaya guna melanggengkan hubungan baik dengan stakeholder. Penelitian yang
dilakukan oleh Mustika Sari & Handayani, (2023) menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif
signifikan terhadap CSR. Akan tetapi dalam temuan penelitian Suhardjo et al., (2021) menyatakan
bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap CSR. Variabel Return on Assets (ROA) sering dipilih untuk
diteliti hubungannya dengan Corporate Social Responsibility (CSR) karena ROA mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya. Hal ini relevan
dengan CSR karena aktivitas CSR dapat mempengaruhi kinerja keuangan, termasuk laba bersih dan
aset perusahaan. Selain itu, ROA juga merupakan indikator kinerja keuangan yang umum digunakan
dalam penelitian dan analisis investasi.

Penentu selanjutnya dari CSR adalah ukuran perusahaan (Mashayekhi, 2019). ukuran
perusahaan adalah skala yang diklasifikasikan dengan berbagai cara seperti total aset, nilai pasar,
jumlah karyawan, dan lainnya (Ruhana & Hidayah, 2020). Perusahaan yang lebih besar memiliki
lebih banyak pemangku kepentingan dalam organisasi mereka, oleh karena itu ada kecenderungan
bagi perusahaan-perusahaan ini untuk mencari legitimasi dari lebih banyak pemangku kepentingan
yang mengendalikan sumber daya yang mereka butuhkan untuk operasi perusahaan berdasarkan teori
agensi (NasiruKaoje & Auwal, 2020). Variabel ukuran perusahaan dipilih dalam penelitian mengenai
CSR karena ukuran perusahaan seringkali menjadi indikator utama dari kemampuan dan komitmen
perusahaan dalam menjalankan praktik CSR. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih
banyak sumber daya, baik finansial maupun sumber daya manusia, sehingga dapat melaksanakan
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program-program CSR yang lebih luas dan kompleks. Selain itu, perusahaan besar juga cenderung
lebih terpapar di publik dan memiliki stakeholder yang lebih banyak, sehingga memiliki tekanan
yang lebih besar untuk menunjukkan tanggung jawab sosialnya. Penelitian yang dilakukan oleh
NasiruKaoje & Auwal, (2020) dan Akbulut & Kaya, (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
dan CSR memiliki dampak positif yang signifikan, yang berarti bahwa perusahaan yang ukurannya
semakin besar akan memiliki lebih banyak sumber daya dan informasi yang harus disampaikan
kepada pemangku kepentingan. Akan tetapi berdasarkan temuan penelitian Wijaya & Novatiani,
(2024) menyatakan bahwa size tidak berpengaruh terhadap CSR.

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
"Pengaruh Audit Committe Size, Liquidity, Return on Asset dan Size terhadap Corporate Social
Responsibility pada Perusahaan Tambang yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode Tahun
2021-2023".

KERANGKA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Agency Theory

Agency Theory (Teori Keagenan) Dikemukakan oleh Jensen & Meckling, (1976) bahwa Hubungan
keagenan hadir disebabkan adanya sebuah kesepakatan dalam sebuah hubungan kerja antara
manajemen (agent) dan pemegang saham (principal). Dalam keberjalan menurut Brammer et al.,
(2007) dalam teori keagenan, pemegang saham (principal) memberikan wewenang kepada manajer
(agent) untuk mengelola perusahaan atas nama mereka. Hadirnya teori ini dapat dispekulasikan untuk
menanggulangi permasalahan antara kedua belah pihak. Masalah muncul ketika tindakan yang
diambil oleh agen tidak sesuai dengan tujuan dan kepentingan perusahaan. Masalah keagenan akan
semakin besar ketika prinsipal tidak mampu memantau kinerja agen untuk memastikan bahwa agen
bertindak sesuai dengan keinginan principal (Siahaya et al., 2020).

Berdasarkan teori keagenan, pemegang saham berharap agar direktur (manajemen) dapat
memimpin dan membuat berbagai kebijakan maupun keputusan yang baik untuk kepentingan
pemegang saham (Borlea & Achim, 2013). Harmonisasi kepentingan antara manajer dan pemegang
saham sangat diperlukan agar perusahaan dapat memaksimalkan nilai perusahaan. Namun, tiap
individu berdasarkan asumsi sifat manusia memiliki kepentingan yang berbeda terhadap individu
lain. Kepentingan tiap pihak baik manajer maupun pemegang saham lebih banyak mengalami
perbedaan dari sudut pandang mereka. Sehingga dalam hubungan antara manajer dan pemegang
saham dibutuhkan mekanisme kontrol agar pemegang saham dapat selalu memonitor para manajer
dalam bertindak ataupun membuat keputusan (Lukviarman, 2016). Mekanisme kontrol tersebut sulit
untuk diimplementasikan karena menimbulkan biaya yang tidak sedikit serta mekanisme tersebut
tidak dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Stakeholder Theory

Teori stakeholders (pemangku kepentingan) adalah setiap pihak yang memiliki hubungan baik, baik
secara internal maupun eksternal, yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh perusahaan (Hadi, 2014). Menurut Lako (2011) pemangku kepentingan adalah
mereka yang berkepentingan dengan perusahaan, seperti karyawan, konsumen, pemasok,
masyarakat, pemerintah, pemegang saham, kreditur, dan pesaing. Teori stakeholders percaya bahwa
sukses atau matinya suatu perusahaan tergantung pada kemampuannya untuk menyeimbangkan
berbagai kepentingan stakeholders seperti investor, kreditur, pemasok, pelanggan, karyawan,
pemerintah danmasyarakat. Jika memungkinkan, kami meminta dukungan dari para pemangku
kepentingan kami. Hal ini akan meningkatkan pangsa pasar, penjualan dan keuntungan. Perusahaan
turut dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan (biaya pribadi dan publik).

Teori stakeholders adalah teori bahwa setiap pemangku kepentingan memiliki kepentingan
yang berbeda dalam dampak sosial dan lingkungan suatu perusahaan, dan keberlanjutan perusahaan
tidak dapat dipisahkan dari peran pemangku kepentingan internal dan eksternal. Dengan
pengungkapan CSR yang lebih baik kepada perusahaan, para pemangku kepentingan akan
mendukung penuh perusahaan dalam segala aktivitas untuk meningkatkan kinerja dan mencapai
keuntungan yang diharapkan. Singkatnya, perusahaan perlu membangun hubungan yang saling
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mempengaruhi. Untuk itu, perusahaan perlu lebih akuntabel dan responsif terhadap pemangku
kepentingan maupun pemegang saham. Sebab, masyarakat akan terus memperhatikan perkembangan
perusahaan.

Pengaruh Audit Committee Size terhadap Corporate Social Responsibility

Ukuran AC adalah salah satu faktor kritis yang mempengaruhi efektivitasnya (Jizi et al.,
2014). Seperti yang disarankan oleh teori keagenan, AC yang lebih besar bisa lebih aktif (Jensen,
1993). AC yang lebih besar menghasilkan keragaman keterampilan, pengalaman, dan pengetahuan,
yang mengarah pada pengendalian CSR yang lebih baik (Appuhami & Tashakor, 2017; Bédard et
al., 2008). Selain itu, AC yang lebih kecil mungkin tidak memiliki sumber daya yang cukup (Omair
Alotaibi & Hussainey, 2016), yang berarti kualitas tugas pengawasan dan pemantauan akan lebih
rendah. Yekini & Jallow, (2012) juga menyimpulkan bahwa perusahaan dengan empat anggota AC
atau lebih kemungkinan besar akan mengungkapkan informasi CSR berkualitas tinggi dalam laporan
tahunan mereka. Peneliti lain menyiratkan bahwa perusahaan dengan lebih banyak anggota AC akan
memiliki tingkat CSR yang lebih tinggi (Appuhami & Tashakor, 2017) dan kualitas yang lebih tinggi
(Katmon et al., 2019). Berdasarkan penelitian (Bataineh et al., 2023) bahwa komite audit yang lebih
besar mampu memantau perusahaan dengan lebih efektif, menghasilkan pengungkapan yang lebih
berkualitas, karena mereka cenderung memiliki kapasitas, pengalaman, dan keterampilan yang lebih
baik untuk memastikan pengawasan yang tepat terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Maka dari
penjelasan diatas hipotesis yang dapat digunakan untuk diuji dalam penelitian ini adalah:

H1: Audit committee size berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Pengaruh Liquidity terhadap Corporate Social Responsibility

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Semakin tinggi rasio maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya. Selain itu tingginya rasio likuiditas menggambarkan likuidnya dana perusahaan untuk
menjalankan operasional perusahaan. Perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi tentunya dianggap
menjadi prospek bagus oleh para investor, karena mereka memiliki persepsi bahwa perusahaan
memiliki kinerja yang baik sehingga dapat meningkatkan harga saham yang berarti nilai perusahaan
juga meningkat. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam mengubah aset menjadi kas
dengan mudah. Likuiditas sering digunakan investor dalam menilai perusahaan. Perusahaan
dikatakan likuid apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya saat jatuh tempo, jika
sebaliknya, maka perusahaan tersebut dikatakan illiquid. semakin tinggi likuiditas yang dimiliki
perusahaan, maka tingkat CSR juga semakin tinggi. Hal ini didukung oleh pernyataan Purba &
Candradewi, (2019), yang menyatakan bahwa ketika likuiditas yang dihasilkan tinggi, maka
perusahaan cenderung mengungkapan CSR.

H2: Liquidity berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Pengaruh Return on Asset terhadap Corporate Social Responsibility

Return on Assets berpengaruh terhadap CSR. Pengungkapan informasi yang diberikan akan
digunakan oleh manajer perusahaan bersama investor dan membantu mendukung keberlanjutan dan
kompensasi manajemen. ROA yang tinggi menunjukkan kinerja bisnis yang baik dan dengan laba
yang tinggi, Perusahaan memiliki modal yang cukup untuk mengumpulkan, mengelompokkan, dan
memproses informasi agar lebih berguna dan menyajikannya lebih lengkap. Oleh karena itu, semakin
tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin lengkap informasi yang disajikan dalam laporan
tahunan (Kartini et al., 2019). Diasumsikan bahwa semakin besar suatu usaha maka semakin besar
pula keuntungan yang dihasilkan. Demikian pula semakin tinggi kemampuan menghasilkan
keuntungan maka semakin besar pula tekanan untuk melaksanakan CSR. Semakin besar dan luasnya
laba yang diperoleh suatu perusahaan merupakan bukti yang meyakinkan bahwa laba yang diperoleh
perusahaan tersebut konsisten dengan operasionalnya (Totanan et al., 2022).

H3: Return on asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)
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Pengaruh Size terhadap Corporate Social Responsibility

Penelitian yang dilakukan oleh NasiruKaoje & Auwal, (2020) dan Akbulut & Kaya, (2019)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan dan CSR memiliki dampak positif yang signifikan, yang
berarti bahwa perusahaan yang ukurannya semakin besar akan memiliki lebih banyak sumber daya
dan informasi yang harus disampaikan kepada pemangku kepentingan. Ukuran perusahaan
merupakan tingkat identifikasi besar atau kecilnya suatu perusahaan. Pengaruh variabel ukuran
perusahaan terhadap CSR menurut teori agensi yaitu semakin besar suatu perusahaan maka akan
semakin banyak pihak-pihak yang menjadi bagian dari stakeholder perusahaan, sehingga semakin
luas jangkauan pertanggungjawaban sosial perusahaan. Penelitian dilakukan oleh (Nur, 2012) dan
(Karima, 2013) menemukan hasil bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR.

H4: Size berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Kerangka Pemikiran
The framework for this research is as follows:

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

——
(udif Commiities Size
Ay
2 N
Ligutdity [ Vanbel Dependen I
X2) ——
Corpovate Sockal
| — Rerponnibiliy (X3)

/ Return of 4> &__//
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METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen yaitu Corporate Social Responsibility
(CSR). CSR (YY) diukur menggunakan:
E X,
%mj _ Iy

L 5R; = Corporate Social Responsibility perusahaan
. X;, = Jumlah pengungkapan CSR perusahaan

V;; = Jumlah item untuk perusahaan
Variabel Independen
1. Audit Committee Size
Audit Committee Size diukur menggunakan:
lfludt't committe size = total anggota komite audit
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2. Liquidity
Liquidity diukur menggunakan:
Current assets

urrent Ratio —
Curvent linhilities

3. Return on Asset
ROA diukur menggunakan:

Net income
04 =

Total assets
4. Firm Size
Size diukur menggunakan:

Firm size = Ln (Total Asset)

Populasi dan Sampel
Populasi statistik penelitian ini mencakup perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Metode eliminasi sistematis digunakan untuk memilih sampel statistik. Untuk tujuan ini,
kriteria berikut dipertimbangkan dan perusahaan yang memenuhi semua kriteria dipilih sebagai
sampel.
1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 2021-
2023.
2. Perusahaan mempunyai dara laporan tahunan dan keuangan yang memadai dari periode 2021-
2023 dengan kompenen yang diperlukan sebagai bahan untuk analisis yang memadai.

Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Menurut
Ghozali, (2017)teknik data panel adalah dengan menggabungkan jenis data cross-section dan time
series. Persamaan model data panel adalah sebagai berikut:
|C.E:'Ri- = a+ [LACS + [2LIQ + B3ROA + B4SIZE + ¢

Keterangan:
CSR = Corporate Social Responsibility
a = Konstanta

B1-B4 = Koefisien Regresi
ACS = Audit Committee Size
LIQ = Liquidity

SIZE =Firm Size

e = error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1
Statistik Deskriptif
Variabel N Min Max Mean Std
) N ) ) ) ) Deviasi
CSR (Y) 102 0.0514 0.977 0.437 0.173
ACS (X1) 102 3 6 3274 0.631
LIQ (X2) 102 0.110 12.980 2.000 1.758
ROA (X3) 102 -0.318 0.694 0.079 0.127
SIZE (X4) 102 25.552 32.750 29.932 1.767

Variabel CSR (YY) memiliki nilai minumum sebesar 0.0514 yang dimiliki oleh GGRP pada
tahun 2022. Sementara nilai maksimum sebesar 0.977 yang dimiliki oleh ABMM pada tahun 2021.
Selain itu, nilai rata-rata dari CSR menunjukkan nilai sebesar 0.437 dengan standar deviasi sebesar
0.173. Hasil nilai standar deviasi yang lebih rendah daripada nilai rata-rata menunjukkan variasi yang
rendah dalam sebaran data variabel CSR.

Variabel ACS (X1) memiliki nilai minumum sebesar 3 yang dimiliki oleh ABMM pada
tahun 2021. Sementara nilai maksimum sebesar 6 yang dimiliki oleh PTRO pada tahun 2022. Selain
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itu, nilai rata-rata dari ACS menunjukkan nilai sebesar 3.274 dengan standar deviasi sebesar 0.631.
Hasil nilai standar deviasi yang lebih rendah daripada nilai rata-rata menunjukkan variasi yang
rendah dalam sebaran data variabel ACS.

Variabel LIQ (X2) memiliki nilai minumum sebesar 0.110 yang dimiliki oleh SQMI pada
tahun 2023. Sementara nilai maksimum sebesar 12.980 yang dimiliki oleh MBSS pada tahun 2023.
Selain itu, nilai rata-rata dari LIQ menunjukkan nilai sebesar 2.000 dengan standar deviasi sebesar
1.758. Hasil nilai standar deviasi yang lebih rendah daripada nilai rata-rata menunjukkan variasi yang
rendah dalam sebaran data variabel L1Q.

Variabel ROA (X3) memiliki nilai minumum sebesar -0.318 yang dimiliki oleh oleh GTSI
pada tahun 2021. Sementara nilai maksimum sebesar 0.694 yang dimiliki oleh ELSA pada tahun
2023. Selain itu, nilai rata-rata dari ROA menunjukkan nilai sebesar 0.079 dengan standar deviasi
sebesar 0.127. Hasil nilai standar deviasi yang lebih tinggi daripada nilai rata-rata menunjukkan
variasi yang cukup dalam sebaran data variabel ROA.

Variabel SIZE (X4) memiliki nilai minumum sebesar 25.552 yang dimiliki oleh oleh LMSH
pada tahun 2023. Sementara nilai maksimum sebesar 32.750 yang dimiliki oleh ADRO pada tahun
2022. Selain itu, nilai rata-rata dari SIZE menunjukkan nilai sebesar 29.932 dengan standar deviasi
sebesar 1.767. Hasil nilai standar deviasi yang lebih rendah daripada nilai rata-rata menunjukkan
variasi yang rendah dalam sebaran data variabel SIZE.

Uji Normalitas

Gambar 2
Uji Normalitas

| [ —————r—————

i, 3 Doens

Berdasarkan Gambar 2 di atas, diketahui bahwa grafik histogram dan uji statistik Jarque-
Bera (JB test) menunjukan nilai probablitias 0.0298 dimana nilai probabilitas tersebut lebih kecil
daripada 0,05 yaitu 0.0298 < 0.05 maka dapat dikatakan data tidak terdistribusi secara normal.
Adapun dalam pengujian normalitas menggunakan rumus uji statistik Jarque-Bera:

B S? (K — 3)2

JB =m0y
JB = 2,3408

Keterangan:

S = Koefisien skewness

K = Koefisien kurtosis

Uji Jarque-Bera mempunyai nilai chi square dengan derajat bebas dua. Berdasarkan hasil
menunjukkan nilai uji Jarque-Bera > nilai chi square pada a = 0,05, maka hipotesis nol ditolak yang
berarti data tidak terdistribusi secara normal. Menurut Heryana, (2023) hampir tidak dapat dipungkiri
data tidak selamanya bersifat normal, normal dalam artian bukanlah data yang cacat atau data yang
tidak dapat dipakai karena sesuatu hal dan penganilisis tetap dapat melakukan uji berikutnya sebab
data akan tetap bekerja dengan baik meski tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2
Uji Multikolinearitas
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Variabel ACS(X1) LIQ(X2) ROA(X3) SIZE (X4)

ACS (X1) 1.000 -0.0736 0.0050 0.3216
LIQ (X2) -0.0736 1.0000 0.1289 -0.1526
ROA (X3) 0.0050 0.1289 1.0000 0.2587
SIZE (X4) 0.3216 -0.1526 0.2587 1.000

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa variabel independen yang terdiri dari ACS,
LIQ, ROA dan SIZE terbebas dari masalah multikolinearitas karena memiliki nilai korelasi di bawah
0.80 dalam penjabaran: (1) Hubungan korelasi antara AC dengan L1Q dan sebaliknya memiliki nilai
sebesar -0.0736. Hasil korelasi tersebut mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
karena memiliki nilai korelasi di bawah 0.80; (2) Hubungan korelasi antara ACS dengan ROA dan
sebaliknya memiliki nilai sebesar 0.0050. Hasil korelasi tersebut mengindikasikan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas karena memiliki nilai korelasi di bawah 0.80; (3) Hubungan korelasi antara
ACS dan SIZE dan sebaliknya memiliki nilai sebesar 0.3216. Hasil korelasi tersebut
mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena memiliki nilai korelasi di bawah 0.80;
(4) Hubungan korelasi antara LIQ adn ROA dan sebaliknya memiliki nilai sebesar 0.1289. Hasil
korelasi tersebut mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena memiliki nilai
korelasi di bawah 0.80; (5) Hubungan korelasi antara LIQ dan SIZE dan sebaliknya memiliki nilai
sebesar -0.1526. Hasil korelasi tersebut mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
karena memiliki nilai korelasi di bawah 0.80; (6) Hubungan korelasi antara ROAdan SIZE dan
sebaliknya memiliki nilai sebesar 0.2587. Hasil korelasi tersebut mengindikasikan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas karena memiliki nilai korelasi di bawah 0.80.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Coefficient _ Std. Error _ t-Statistic _ Prob.
C -0.468358 0.142084  -3.296344 0.0014
ACS (X1) 0.065367 0024183 2.703036 0.0081
LIQ (X2) -0.006845 0.008450 . 810062 04199
ROA (X3) 0.177816 0.048665 3.653874 0.0004
SIZE (X4) 0.023095 0.004766 4.845286 0.0000
R-squared 0.190397 | Mean dependent var 0.437500
Adjusted R-squared 0.157012 | S.D. dependent var 0.173955
S.E. of regression 0.159716 | Akaike info criterion -0.783060
Sum squared resid 2474396 | Schwarz criterion -0.654385
Log likelihood 4493606 | Hannan-Quinn criter. -0.730955
F-statistic 5702963 | Durbin-Watson stat 1.553853
Prob{F-statistic) 0.000364

Berdasarkan Tabel 3 di atas, berdasarkan nilai probabilitas untuk masing-masing variabel
independen memiliki nilai probabilitas yang lebih kecil daripada 0,0. Hal tersebut menandakan
bahwa setelah dilakukan metode white tetap terdapat masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4
Uji Autokorelasi



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 14, Nomor 3, Tahun 2025, Halaman 9

Variabel Coeflicient _ Std. Error _t-Statistic _ Prob.
C -0.468358 0285892  -1.638236 0.1046
ACS (X1) 0.065367 0.026666  2.451352 0.0160
LIQ (X2) -0.006845 0009293  -0.736611 0.4631
ROA (X3) 0.177816 0.131085 1.356491 0.1781
SIZE (X4) 0.023095 0.010029 2.302748 0.0234
R-squared 0.190397 | Mean dependent var 0.437500
Adjusted R-squared 0.157012 | S.D. dependent var 0.173955
S.E. of regression 0.159716 | Akaike info criterion -0.783060
Sum squared resid 2474396 | Schwarz criterion -0.654385
Log likelithood 44 93606 Hannan-Quinn criter. <0.730955
F-statistic 5702963 | Durbin-Watson stat 1.553853
Prob(F-statistic) 0.000364

Berdasarkan Tabel 4 di atas, Durbin Watson menunjukkan nilai 1.553853. Berdasarkan hasil
Durbin Watson berada pada interval antara -2 sampai dengan 2, sehingga dapat dipastikan bahwa
model tidak terdapat gejala autokorelasi.

Chow Test
Tabel 5
Chow Test
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1973920  (33.64) 0.0100
_Cross-section Chi-square 71.630991 33 0.0001

Berdasarkan Tabel 5 di atas, pengujian chow test menunukkan nilai Probability Cross-
Section Chi-Square sebesar 0.0001 yang nilanya < 0,05 maka menerima H1 bahwa Fixed Effect
Model lebih tepat dibandingkan dengan Common Effect Model.

Hausman Test

Tabel 6
Hausman Test
Effects Test Chi-sq. Chi-Sq. Prob.
Statistic d.f.
Cross-section random_ _10.042594 4 0.0397

Berdasrakan Tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Probability Cross-section random
memperlihatkan angka bernilai 0.0397 yang berarti signifikan dengan tingkat signifikansi 5% dengan
menggunakan distribusi Chi-square (Gujarati, 2012). Sehingga keputusan yang diambil pada
pengujian Hausman Test ini yaitu diterima H1 (P-Value < 0,05). Berdasarkan hasil dari pengujian
Hausman Test dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model lebih tepat dibandingkan dengan
Random Effect Model. Uji lagrange multiplier tidak digunakan apabila pada uji chow dan uji
hausman menunjukan model yang paling tepat adalah fixed effect model. Lagrange multiplier dipakai
manakala pada uji chow menunjukan model yang dipakai adalah common effect model, sedangkan
pada uji hausman menunjukan model yang paling tepat adalah fixed effect model, maka tidak
diperlukan uji lagrange multiplier sebagai tahap akhir untuk menentukan model common effect atau
random effect yang paling tepat (Silalahi, 2014). Hasil uji chow dan hausman menunjukkan model
yang paling tepat adalah fixed effect model sehingga tidak diperlukan uji lagrange multiplier.

Analisis Regresi Data Panel

Table 7
Regresi Data Panel dan Uji t
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Effects Test Statistic AL Prob.
Cross-section F 1.973920 (33,64) 0.0100
Cross-section Chi-square 71.630991 33 0.0001
Variabel Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -0 468358 0.285892 -1.638236 0.1046
ACS (X1) 0065367 0.026666 2451352 00160
LIQ (X2) -0.006845 0.009293 -0.736611 0.4631
ROA (X3) 0.177816 0.131085 1.356491 0.1781
SIZE (X4) 0.023095 0.010029 2.302748 0.0234
R-squared 0.190397 | Mean dependent var 0,437500
Adjusted R-squared 0.157012 | S.D. dependent var 0.173955
S.E. of regression 0.159716 | Akaike info criterion -0.783060
Sum squared resid 2474396 | Schwarz criterion A.654385
Log likelihood 4493606 | Hannan-Quinn criter. -0.730955
F-statistic 5702963 | Durbin-Watson stat 1.553853
ProlyF-statistic) 0.000364

Berdasarkan hasil regresi di atas, maka dapat diperoleh suatu persamaan garis regresi sebagai
berikut:
CSR; = —0,4683 + 0,0653ACS — 0,0068LIQ + 0,1778R0OA + 0,0230SIZE + e

Pengaruh Audit Committee Size terhadap Corporate Social Responsibility (H1)

Hipotesis pertama (H1) pengaruh ACS terhadap CSR menghasilkan arah positif (+) dengan
t hitung sebesar 2,4513 > 1,661 serta signifikansi sebesar 0,016 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ACS berpengaruh positif signifikan terhadap CSR (H1 Diterima). Hasil temuan penelitian
ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Mohammadi et al., (2021) serta Rawi &
Muchlish, (2022) yang turut menyatakan bahwa ACS berpengaruh positif signifikan terhadap CSR.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit yang lebih besar memiliki pengetahuan
yang lebih luas yang menjadi dasar untuk mengembangkan argumen. Komite audit yang lebih besar
(komite audit dengan lebih banyak anggota) dapat lebih efektif dalam memantau perusahaan yang
mengarah pada pengungkapan kualitas yang lebih baik. Komite audit yang besar terdiri dari individu-
individu dengan kekuasaan yang diperlukan dan lebih banyak variasi pandangan, keahlian, dan
keterampilan untuk memastikan pemantauan yang efektif, menyelesaikan masalah pelaporan
keuangan, dan lebih efektif dalam pengungkapan CSR. Ukuran AC adalah salah satu faktor kritis
yang mempengaruhi efektivitasnya.

Mengacu pada teori keagenan, AC yang lebih besar bisa lebih aktif (Jensen, 1993). AC yang
lebih besar menghasilkan keragaman keterampilan, pengalaman, dan pengetahuan, yang mengarah
pada pengendalian CSR yang lebih baik. Selain itu, AC yang lebih kecil mungkin tidak memiliki
sumber daya yang cukup), yang berarti kualitas tugas pengawasan dan pemantauan akan lebih
rendah. Perusahaan dengan empat anggota AC atau lebih kemungkinan besar akan mengungkapkan
informasi CSR berkualitas tinggi dalam laporan tahunan mereka. Peneliti lain menyiratkan bahwa
perusahaan dengan lebih banyak anggota AC akan memiliki tingkat CSR yang lebih tinggi serta
kualitas yang lebih tinggi.

Pengaruh Liquidity terhadap Corporate Social Responsibility (H2)

Hipotesis kedua (H2) pengaruh LIQ terhadap CSR menghasilkan arah negatif (-) dengan t
hitung sebesar -0,736 < 1,661 serta signifikansi sebesar 0,463 > 0,05 (H2 Ditolak). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa LIQ tidak berpengaruh terhadap CSR. Temuan penelitian ini tidak sejalan
dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Dipasti & Sulistyowati, (2022) serta Tumanan &
Dyah Ratnawati, (2021) yang menyatakan bahwa LI1Q berpengaruh positif signifikan terhadap CSR.
Akan tetapi temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Teng et al.,
(2022) serta Christiawan & Andayani, (2023) yang menyatakan bahwa LIQ tidak berpengaruh
terhadap CSR. Dengan kata lain tinggi atau rendahnya likuiditas perusahaan tidak akan menurunkan
atau meningkatkan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat likuiditas perusahaan tidak akan berpengaruh
terhadap CSR perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan
bahwa kekuatan perusahaan ditunjukkan dengan rasio likuiditas yang rendah akan membuat tingkat
CSR menjadi rendah pula. Undang-Undang No. 40 tahun 2007 menyatakan bahwa penerapan
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kegiatan CSR bagi seluruh perusahaan bersifat wajib dan tidak lagi bersifat sukarela. Perusahaan
yang telah melunasi kewajiban atau hutangnya dalam periode waktu yang telah ditentukan, belum
tentu akan menerapkan tanggung jawab sosialnya. Oleh karena itu, nilai Current Ratio (CR) yang
tinggi dianggap mampu mengurangi keraguan bagi investor. Dana yang disetor akan dimaksudkan
sebagai dana yang tidak terpakai sehingga pendapatan akan menurun. Tinggi rendahnya CR
perusahaan tidak akan menurunkan atau meningkatkan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh
perusahaan.

Pengaruh Return on Asset terhadap Corporate Social Responsibility (H3)

Hipotesis ketiga (H3) pengaruh ROA terhadap CSR menghasilkan arah positif (+) dengan t
hitung sebesar 1,356 736 < 1,661 serta signifikansi sebesar 0,178 > 0,05 (H3 Ditolak). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap CSR. Temuan penelitian ini tidak sejalan
dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Salsadilla et al., (2024) serta Mustika Sari &
Handayani, (2023) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan terhadap CSR.
Akan tetapi temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Suyono et
al., (2021) serta (Danduru et al., 2024) yang turut menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh
terhadap CSR. Temuan penelitian mengenai ROA yang tidak mampu mempengaruhi CSR
dikarenakan nilai ROA yang rendah disebabkan oleh kinerja manajemen perusahaan dalam
menggunakan aset tidak berjalan baik sehingga menyebabkan laba bersih yang dihasilkan rendah
dan permintaan saham juga ikut menurun, sehingga membuat nilai perusahaan juga menjadi rendah.
Karena itu investor tidak akan berinvestasi jika investasi tersebut dapat merugikan mereka. Temuan
penelitian ini tidak mendukung teori keagenan dikarenakan tidak terpenuhinya tugas dari agen
kepada prinsipal yakni memperoleh profit akan membebaskan manajemen suatu perusahaan guna
menjalankan CSR dimana menjadi upaya guna melanggengkan hubungan baik dengan stakeholder.
ROA yang tidak berpengaruh terhadap CSR terjadi karena banyak perusahaan yang sudah sadar akan
keberlangsungan hidupperusahaannya dengan memperhatikan kepentingan lingkungan dan
masyarakat dantidak hanya semata mencari keuntungan untuk perusahaannya, sehingga tinggi
rendahnya tingkat profitabilitas tidak mempengaruhi CSR.

Pengaruh Firm Size terhadap Corporate Social Responsibility (H4)

Hipotesis keempat (H4) pengaruh SIZE terhadap CSR menghasilkan arah positif (+) dengan t
hitung sebesar 2,302 > 1,661 serta signifikansi sebesar 0,023 < 0,05 (H4 Diterima). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa SIZE berpengaruh positif signifikan terhadap CSR. Temuan penelitian ini sejalan
dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh NasiruKaoje & Auwal, (2020) serta Oviliana et al.,
(2021) yang turut menyatakan bahwa SIZE berpengaruh positif signifikan terhadap CSR. Temuan
penelitian ini mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan merupakan faktor penentu dari CSR.
Ukuran perusahaan adalah skala yang diklasifikasikan dengan berbagai cara seperti total aset, nilai
pasar, jumlah karyawan, dan lainnya. Perusahaan yang lebih besar memiliki lebih banyak pemangku
kepentingan dalam organisasi mereka, oleh karena itu ada kecenderungan bagi perusahaan-
perusahaan ini untuk mencari legitimasi dari lebih banyak pemangku kepentingan yang
mengendalikan sumber daya yang mereka butuhkan untuk operasi perusahaan berdasarkan teori
agensi. Ukuran perusahaan dan CSR memiliki dampak positif yang signifikan, yang berarti bahwa
perusahaan yang ukurannya semakin besar akan memiliki lebih banyak sumber daya dan informasi
yang harus disampaikan kepada pemangku kepentingan. Ukuran perusahaan merupakan tingkat
identifikasi besar atau kecilnya suatu perusahaan. Pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap
CSR menurut teori agensi yaitu semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin banyak pihak-
pihak yang menjadi bagian dari stakeholder perusahaan, sehingga semakin luas jangkauan
pertanggungjawaban sosial perusahaan.

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari audit committee size,
liquidity, return on asset dan firm size terhadap corporate social responsibility pada
perusahaan tambang yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,
ditemukan adanya simpulan dalam penelitian ini berupa:
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1. Audit committee size berpengaruh positif signifikan terhadap corporate social responsibility
pada perusahaan tambang yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023.
Dengan kata lain, semakin banyak jumlah audit committee size maka akan semakin baik dan
tingginya CSR pada perusahaan tambang yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2021-2023.

2. Liquidity tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility pada perusahaan tambang
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023. Dengan kata lain, tinggi
atau rendahnya likuiditas tidak berdampak terhadap CSR pada perusahaan tambang yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023.

3. Return on asset tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility pada perusahaan
tambang yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023. Dengan Kkata lain,
tinggi atau rendahnya ROA tidak berdampak pada CSR pada perusahaan tambang yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023.

4. Firm size berpengaruh positif signifikan terhadap corporate social responsibility pada
perusahaan tambang yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023.
Dengan kata lain, semakin besar firm size maka akan semakin baik dan tingginya CSR pada
perusahaan tambang yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023.

Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini berupa:

1. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada uji normalitas diketahui bahwa data dalam penelitian
ini tidak lolos uji normalitas.

2. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada uji heteroskedastisitas diketahui bahwa data dalam
penelitian ini tidak lolos uji heteroskedastisitas menggunakan white, hetero white cross section
dan white diagonal.

3. Temuan penelitian ini menghasilkan nilai adjusted R-Squared yang rendah yakni sebesar 15,7%.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa seluruh variabel yang berupa ACS, LIQ, ROA dan
SIZE hanya mampu menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 15,7% sementara sisanya
sebesar 84,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diikutsertakan dalam model
penelitian ini.

Saran Penelitian Mendatang

Dikarenakan terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, untuk itu peneliti memberikan saran
terhadap penelitian mendatang diharapkan menambahkan variabel independen lain seperti audit
committee independence, board committee, audit quality, leverage dan lain sebagainya seperti yang
digunakan pada penelitian terdahulu agar variabel independen lebih mampu menggambarkan variasi
terhadap variabel dependen agar nilai dari adjusted R-Square meningkat.
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